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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Industri penerbangan merupakan salah satu sektor penting yang
mendukung mobilitas dan pertumbuhan ekonomi di seluruh dunia.
Maskapai penerbangan, seperti Garuda Indonesia, memegang peran
vital dalam industri ini. Garuda Indonesia adalah maskapai penerbangan
nasional Indonesia yang dimiliki oleh Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). Maskapai ini memiliki visi menjadi maskapai yang andal
dengan layanan berkualitas tinggi, menawarkan keramahan khas

Indonesia kepada masyarakat dunia.



Dalam menjalankan operasinya, maskapai penerbangan mengatur
penjadwalan penerbangan untuk melayani berbagai destinasi.
Penjadwalan penerbangan ini melibatkan empat tahap utama:
penjadwalan penerbangan (flight scheduling), penugasan armada (fleet
assignment), penentuan rute pesawat (aircraft routing), dan
penjadwalan kru (crew scheduling). Menurut Chandra (2018),
penugasan penerbangan (flight assignment) merupakan awal dari
perencanaan dan operasi maskapai. Maskapai harus
mempertimbangkan karakteristik pesawat dan tenaga kerja yang
tersedia untuk penjadwalan yang efektif, yang memungkinkan maskapai
mengetahui frekuensi penerbangan dan tingkat keterisian kursi (load
factor).

Pada tahap penugasan armada (fleet assignment), maskapai
menentukan tipe pesawat yang sesuai untuk memaksimalkan
keuntungan. Ini melibatkan perhitungan waktu putar balik (turn-around
time) yang umumnya sekitar 45 menit. Waktu ini digunakan untuk
penurunan penumpang, barang, dan boarding penumpang baru.
Penjadwalan yang efektif menjadi kunci bagi maskapai dalam mengatur
operasional yang efisien dan tepat waktu.

Selain penjadwalan, maskapai juga perlu memperhatikan penggunaan
label, seperti label domestik, untuk memudahkan identifikasi barang
atau jasa yang berlaku secara lokal. Label domestik berfungsi sebagai

alat informasi produk dan penjual, dengan contoh termasuk label barang



berbahaya (hazard label) dan label penanganan (handling label) pada
pesawat Garuda.

PT Aerofood ACS Unit Denpasar berperan sebagai penyedia layanan
katering penerbangan untuk Garuda Indonesia. PT Aerofood ACS
berfokus pada layanan manajemen inflight catering dan laundry,
menyediakan makanan yang disajikan selama penerbangan.
Perusahaan ini telah menerapkan sistem HACCP (Hazard Analysis and
Critical Control Point) untuk memastikan standard kualitas internasional
dalam produksi makanan. Pada bagian operation memiliki tugas
menyiapkan dan mengirimkan layanan katering ke pesawat Garuda,
serta mengecek jadwal penerbangan. Data yang disusun penulis
mencakup penjadwalan penerbangan Garuda yang akan diolah untuk
keperluan layanan prepare dan delivery.

Dalam pembuatan aircraft routing harus melalui beberapa tahap
sebelumnya sehingga untuk melakukan aircraft routing dengan
mengetahui flight scheduling dan fleet assignment untuk mendapatkan
hasil yang optimal dan akurat.

Di PT Aerofood Catering Service unit Denpasar pada bagian operation
tentu memiliki karyawan yang melakukan prepare and delivery sevice
pesawat garuda dan mengecek jadwal pesawat yang terbang pada hari

ini. Berikut data penulis yang dapat digunakan untuk penulisan.



Tabel 1. 1 Contoh Schedule Garuda di web

Sumber: Data diolah peneliti

DATE FLT DEST STD ETD GAT PAR REG ROTE DEL ATD REMARKS
NBR E K
09-01- GA88 NRT 00.20 A26 PK-GPV EX ON
2024 0 (A -330 GA410/08 SCHEDULE
300)
09-01- GA40 CGK 07.00 PK-GFJ
2024 1 (B-737 SCHEDULE
800)
09-01- GA40 CGK 12.00 PK-GPT EX ON
2024 7 (A-330 GA402/09 SCHEDULE
300)
09-01- GA25 YIA 12.10 PK-GMD EX ON
2024 3 (B-737 GA342/09 SCHEDULE
800)
09-01- GA40 CGK 13.45 PK-GNG EX ON
2024 9 (B-737 GA404/09 SCHEDULE
800)
09-01- GA84 SIN 15.15 PK- EX ON
2024 2 GMW GA843/09 SCHEDULE
(B-737
800)
09-01- GA41 CGK 15.55 PK-GHC EX ON
2024 1 (A-330 GA408/09 SCHEDULE
300)
09-01- GA34 SuB 18.10 PK-GMD EX ON
2024 9 (B-737 GA252/09 SCHEDULE
800)
09-01- GA41 CGK 18.40 PK-GPT EX ON
2024 7 (A -330 GA410/09 SCHEDULE
300)
09-01- GA71 MEL 20.55 PK-GPV EX ON
2024 8 (A-330 GA885/09 SCHEDULE
300)
10-01- GA88 NRT 00.20 PK- EX ON
2024 0 GPW GA416/09 SCHEDULE
(A-330
300)
Tabel 1. 2 Contoh Schedule di excel
Sumber: Data diolah peneliti
DEPARTURE | DPS 10-01- 2024 11-01-2024 11
00.00 03.00 FLT
PT GAPURA ANGKASA
DATE FLT DEST STD ETD GAT PAR REG ROTE DEL ATD REMARKS
NBR E K
09-01- GA88 NRT 00.20 A26 PK-GPV EX ON
2024 0 (A-330 GA410/08 SCHEDULE
300)
09-01- GA40 CGK 07.00 PK-GFJ ON
2024 1 (B-737 SCHEDULE
800)
09-01- GA40 CGK 12.00 PK-GPT EX ON
2024 7 (A -330 GA402/09 SCHEDULE
300)




09-01- GA25 | YIA 12.10 PK-GMD | EX ON

2024 3 (B-737 GA342/09 SCHEDULE
800)

09-01- GA40 | CGK 13.45 PK-GNG | EX ON

2024 9 (B-737 GA404/09 SCHEDULE
800)

09-01- GA84 | SIN 15.15 PK- EX ON

2024 2 GMW GA843/09 SCHEDULE
(B-737
800)

09-01- GA41 | CGK 15.55 PK-GHC | EX ON

2024 1 (A-330 GA408/09 SCHEDULE
300)

09-01- GA34 | SUB 18.10 PK-GMD | EX ON

2024 9 (B-737 GA252/09 SCHEDULE
800)

09-01- GA41 | CGK 18.40 PK-GPT

2024 7 (A-330 GA410/09 SCHEDULE
300)

09-01- GA71 | MEL 20.55 PK-GPV | EX ON

2024 8 (A-330 GA885/09 SCHEDULE
300)

10-01- GA88 | NRT 00.20 PK- EX ON

2024 0 GPW GA416/09 SCHEDULE
(A-330
300)

Data diatas merupakan schedule yang sudah pasti merupakan data
yang akan diprepare oleh pihak staff SSU GA. Pada saat mengecek
jadwal pesawat ada beberapa kolom yang tidak perlu dicantumkan
dalam merubah jadwal pesawat seperti EDT, GATE, DEL, ATD. Pada
saat melakukan pengecekan schedule pesawat, penulis akan
mengubah dokumen tersebut dalam bentuk excel karena ada beberapa
perubahan kolom dan tempat yang perlu diubah sebelum dilakukan
prepare oleh pihak staff SSU GA yang dijadikan acuan dalam
melakukan prepare yang sudah dikerjakan. Untuk menebalkan label
menggunakan cara yaitu istilah round yang merupakan pesawat
mengindap di bandara dan digunakan pada hari berikutnya yaitu label
401 dilihat dari ex 402/09 kemudian label yang terdapat angka 4
terkecuali label 401 tidak di set up oleh garuda karena merupakan rute
dari jakarta ke Jakarta. Dalam pembuatan label domestik untuk prepare
and delivery service, penulis memisahkan label yang merupakan label

dalam negeri dan memberikan ke bagian staff yang bertugas hari ini.



Dalam penelitian ini, penulis meneliti pada label domestik yang ada
kesalahan pada saat sesudah melakukan prepare sehingga staff
bertugas di hari tersebut akan menghubungi pihak handling jika ada
perubahan label karena pihak handling yang akan mengangkut barang
atau container ke dalam pesawat sesuai waktu yang sudah ditentukan,
oleh sebab itu staff SSU GA akan melakukan prepare ulang sesuai label
yang baru.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka penulis
akan membahas mengenai “Penggunaan Label Domestik Pada
Pesawat Garuda Indonesia Sesuai Peraturan Di Bagian Operation
Standard Step Up Pada PT Aerofood Acs Unit Denpasar” di bagian
domestik yang mengacu pada operation. Dimana yang akan dibahas

dimulai dari mengecek jadwal, mengedit, menyiapkan, mengirimkan.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi
pokok masalah proposal Tugas Akhir ini adalah Bagaimanakah
penggunaan Label Domestik Pada Pesawat Garuda Indonesia Sesuai
Peraturan Di Bagian Operation Standard Step Up Pada PT Aerofood

Acs Unit Denpasar.



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok masalah diatas, maka tujuan penelitian yang
diharapkan bisa tercapai dalam penulisan adalah Untuk mengetahui
Penggunaan Label Domestik Pada Pesawat Garuda Indonesia Sesuai
Peraturan Di Bagian Operation Standard Step Up Pada PT Aerofood

Acs Unit Denpasar.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, diantaranya:

1. Bagi mahasiswa.

a. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan
perkuliahan guna memperoleh ijazah Diploma Ill pada program
studi Administrasi Bisnis Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik
Negeri Bali.

b. Untuk memperdalam dan meningkatkan keterampilan dan juga
kreativitas mahasiswa.

c. Dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh dibangku kuliah
dengan kenyataan yang ada diperusahaan.

2. Bagi perusahaan.

a. Sebagai sarana menjalin hubungan kerja dengan perusahaan
yang dijadikan objek penelitian.

b. Menambah kekayaan penelitian agar dapat dipergunakan dan

dikembangkan.



c. Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
dapat menjadi landasan dan bahan informasi sebagai sarana
penelitian lainnya.

3. Bagi politeknik.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk

menambah bacaan yang nantinya dapat dipergunakan bagi

mereka yang memerlukan dilingkungan Politeknik Negeri Bali serta
untuk penyempurnaan kurikulum serta isinya di masa yang akan

datang.

E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dilakukan dalam penelitian ini pada PT. Aerofood ACS
unit Denpasar yang beralamat di jalan Bandar Udara Internasional

| Gusti Ngurah Rai.

2. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini

adalah Penggunaan Label Domestik Pada Pesawat Garuda
Indonesia Sesuai Peraturan Di Bagian Operation Standard Step Up

Pada PT Aerofood Acs Unit Denpasar.

3. Data penelitian

a. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data kualitatif.

Data Kualitatif adalah Jenis data yang dapat diamati, direkam

melalui metode seperti wawancara, observasi, dan kelompok



fokus. Seperti yang dikatakan oleh menurut Sugiyono
(2019:318) dalam sebuah penelitian kualitatif, data dapat
diperoleh dari berbagai sumber, salah satunya dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam -
macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus
sampai datanya mencapai titik jenuh. Dalam hal analisis data
kualitatif, Bogdan (dalam Sugiyono 2019:319)
mengemukakan bahwa analisis data adalah suatu proses
mencari dan menyusun data secara sistematis data tersebut
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan saat
observasi, dan bahan acuan yang lain, sehingga dapat
dengan mudah dipahami, dan hasil temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain.

b. Sumber Data
1. Data primer

Jenis dan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber pertama, baik individu maupun
kelompok, melalui metode seperti wawancara dan observasi
Menurut Sugiyono (2019:194), Data primer yaitu data yang
diperoleh melalui kegiatan wawancara atau mengisi
kuesioner yang artinya sumber data ini langsung

memberikan data kepada penulis.
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Sumber data primer adalah data — data pendukung yang
diperoleh secara langsung diperusahaan seperti:

Dokumen lampiran

2. Data sekunder
Sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara, seperti arsip, laporan
historis, atau dokumen yang telah tersusun. Data sekunder
ini biasanya berupa bukti, catatan, atau data dokumenter
yang telah ada sebelumnya. Menurut Sugiyono (2019:194),
Data Sekunder yaitu penulis tidak langsung menerima dari
sumber data. Sumber data sekunder adalah catatan atau
dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintahan, analisis

industri.

c. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan secara langsung melihat dan mencatat data —
data yang berhubungan dengan objek penulis. Menurut
Sutrisno Hadi dalam (Sugiyono, 2018:145) mengemukakan
bahwa, “Observasi merupakan suatu proses yang

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
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biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan”.

. Wawancara

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau
data dari seseorang atau kelompok orang. Dilakukan
melalui berbagai jenis, seperti wawancara terstruktur, semi
terstruktur, dan tidak terstruktur, serta dapat dilakukan
melalui berbagai media, seperti wawancara telepon, video
call, atau tatap muka langsung. Menurut Sugiyono (2019),
macam-macam wawancara ada tiga yaitu wawancara
terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara
tidak terstruktur. Metode yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah metode wawancara semi terstruktur,
yaitu wawancaranya dilakukan secara lebih bebas jika
dibandingkan dengan wawancara terstruktur yang lebih
ketat dan kaku. Wawancara semi terstruktur ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi sehingga ditemukan
permasalahan yang bersifat lebih terbuka di mana
responden dalam wawancaranya dimintakan pendapat dan
ide-idenya. Wawancara yang dilakukan secara terbuka dan
bebas adalah dimana yang menjadi subjeknya menyadari

bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui apa
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tujuan dari wawancara tersebut. Wawancara akan dilakukan
sampai penulis tidak lagi menemukan informasi yang baru
atau sampai jenuh terkait mengenai Penggunaan Label
Domestik Pada Pesawat Garuda Indonesia Sesuai
Peraturan Di Bagian Operation Standard Step Up Pada PT

Aerofood Acs Unit Denpasar.

. Dokumentasi

Proses pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen
berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, notulen,
jurnal, laporan penelitian dan lain - lain.

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya
monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tentang Penggunaan Label Domestik Pada Pesawat
Garuda Indonesia Sesuai Peraturan Di Bagian Operation

Standard Step Up Pada PT Aerofood Acs Unit Denpasar.
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4. Metode Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah sebuah metode
penelitian yang menggambarkan fenomena atau kenyataan yang
ada, baik bersifat alami maupun rekayasa manusia. Jenis
penelitian ini lebih memperhatikan mengenai kualitas, karakteristik,
dan keterkaitan antar kegiatan. Moleong (2016:11) menerangkan
bahwa “deskriptif adalah data yang dikumpulkan adalah berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
sudah diteliti”.

Teknik ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara objektif
tentang keadaan sebenarnya dari Penggunaan Label Domestik
Pada Pesawat Garuda Indonesia Sesuai Peraturan Di Bagian
Operation Standard Step Up Pada PT Aerofood Acs Unit
Denpasar. Penelitian ini dilakukan dengan cara mendeskripsi
masalah yang telah diidentifikasikan dan terbatas pada sejauh
mana usaha untuk mengungkap masalah dan keadaan

sebagaimana adanya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan yang penulis dapatkan yakni penggunaan label domestik pada
pesawat Garuda Indonesia di PT Aerofood ACS Unit Denpasar yang
dimana fokus utama penelitian merupakan peraturan operation sesuai label

domestik.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis
secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai
penggunaan label domestik. Pengecekan jadwal pesawat dilakukan setiap
hari melalui link yang sudah tersedia di dalam sistem. Label domestik

dipersiapkan berdasarkan jadwal pesawat yang akan berangkat pada dini
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hari untuk memastikan semua kebutuhan penerbangan terpenuhi tanpa
kekurangan. Adapun surat — surat terpenting yang harus ada di label

domestik seperti Form Irregularity service.

Penggunaan label domestik pada pesawat Garuda Indonesia di PT
Aerofood ACS Unit Denpasar umumnya sudah sesuai dengan peraturan,
namun masih perlu perbaikan dalam SOP untuk mencapai operasional

yang lebih optimal.

PT. Aerofood ACS Unit Denpasar memiliki SOP untuk memastikan
persiapan dan pengecekan barang sesuai dengan standard. Pihak
operation akan melakukan pengecekan setiap hari untuk memastikan
prepare yang dilakukan sudah sesuai dengan ICGB dan GLP. Kendala
yang dihadapi meliputi perubahan label domestik yang sering terjadi dan
label yang tidak ada di dalam schedule yang diprepare. Untuk mengatasi
kendala ini, diperlukan komunikasi yang baik antara pihak handling dan

operation, serta pembaruan SOP jika diperlukan.

B. Saran
Saran penulis mengenai penggunaan label domestik pada pesawat Garuda

Indonesia Indonesia di PT Aerofood ACS Unit Denpasar sebagai berikut:

1. Meningkatkan staff yang bertugas dan komunikasi baik dengan pihak
handling agar mempermudah jika terjadi perubahan atau kekurangan

barang.



2. Pihak operation selalu mengecek setiap harinya agar tidak terjadi
pengulangan dalam prepare label domestik.

3. Penulis menambahkan beberapa SOP tambahan berdasarkan
wawancara dan observasi yang dilakukan. SOP tambahan ini mencakup
briefing kepada staff preparation SSU GA, pengecekan ulang terhadap
schedule, pengecekan barang sesuai kebutuhan, komunikasi antar

pihak handling, dan pencatatan barang yang turun dari pesawat.
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